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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap 
perencanaan karier siswa SMK di daerah semi-terpencil. Latar belakang penelitian 
berangkat dari tingginya angka pengangguran lulusan SMK serta rendahnya 
perencanaan karier, khususnya di SMKN X Bulukumba. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Subjek penelitian adalah 92 siswa 
kelas XII SMKN X Bulukumba yang dipilih secara acak (random sampling) dengan 
kriteria siswa aktif berusia 16–19 tahun. Instrumen penelitian meliputi Social 
Provisions Scale dan skala perencanaan karier yang disusun berdasarkan teori Frank 
Parsons. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana dengan 
bantuan SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perencanaan karier siswa (p > 0,05) dengan 
kontribusi yang sangat kecil, yaitu sebesar 0,3%. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa bentuk dukungan sosial yang diterima siswa belum cukup kuat untuk 
memengaruhi perencanaan karier, terutama jika dukungan tersebut masih bersifat 
umum dan tidak secara spesifik diarahkan pada tujuan karier. 

Kata kunci Dukungan Sosial, Perencanaan Karier, Siswa SMK 
  
ABSTRACT This study aims to examine the effect of social support on the career planning of 

vocational high school students in semi-rural areas. The background of this research is 
based on the high unemployment rate among vocational school graduates and the low 
level of career planning, particularly at SMKN X Bulukumba. This study employed a 
quantitative approach with a survey method. The participants were 92 twelfth-grade 
students of SMKN X Bulukumba, selected through random sampling with criteria of 
being active students aged 16–19 years. The instruments used were the Social 
Provisions Scale and a career planning scale developed based on Frank Parsons’ theory. 
Data were analyzed using simple linear regression with the assistance of SPSS version 
22. The findings revealed that social support does not have a significant effect on 
students’ career planning (p > 0.05), with a very small contribution of only 0.3%. This 
indicates that the form of social support received by students is not strong enough to 
influence career planning, especially when the support provided is general in nature 
and not specifically directed toward career goals. 

Keywords Social Support, Career Planning, Vocational High School Students  

1. PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan yang berorientasi pada 

pengembangan keterampilan dan kesiapan kerja peserta didik, sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990. Salah satu implementasi kurikulum di SMK adalah 

Praktik Kerja Industri (Prakerin), yang memungkinkan siswa memperoleh pengalaman langsung 

di dunia kerja melalui sistem pendidikan ganda. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan mampu 

mengembangkan kematangan karier serta kepercayaan diri dalam menentukan masa depan. 

Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa SMK yang berada pada tahap eksplorasi karier 

dan belum memiliki perencanaan karier yang matang. 
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Hal tersebut tercermin dari tingginya tingkat pengangguran lulusan SMK yang mencapai 8% 

pada Februari 2025, bahkan menjadi yang tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan lain dalam 

tiga tahun terakhir. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan karier lulusan SMK masih rendah. 

Perencanaan karier sendiri merupakan proses penting yang melibatkan pemahaman minat, 

kemampuan, serta langkah-langkah strategis untuk mencapai tujuan karier. Kesiapan ini juga 

menjadi bagian dari tugas perkembangan remaja, sehingga kurangnya perencanaan karier dapat 

berdampak pada ketidakjelasan arah masa depan siswa. 

Kondisi tersebut semakin kompleks di wilayah semi terpencil, seperti SMKN X Bulukumba 

yang terletak di Desa Bonto Haru. Sekolah ini menghadapi berbagai keterbatasan, seperti akses 

jalan yang buruk, internet tidak stabil, fasilitas pendidikan yang kurang memadai, serta 

keterbatasan tenaga pendidik. Berbeda dengan sekolah di wilayah perkotaan, siswa di SMKN X 

memiliki akses informasi karier yang lebih terbatas. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa di sekolah ini belum siap bekerja atau melanjutkan pendidikan, dipengaruhi oleh rendahnya 

kepercayaan diri, minimnya informasi, serta dominasi peran orang tua dalam pengambilan 

keputusan karier. Data alumni juga memperlihatkan tingginya angka pengangguran lulusan, yang 

memperkuat adanya kesenjangan antara wilayah kota dan daerah terpencil. 

Selain faktor internal, dukungan sosial menjadi faktor eksternal yang penting dalam 

membentuk perencanaan karier siswa. Dukungan ini mencakup bimbingan, pengakuan, dan 

keterlibatan sosial yang dapat meningkatkan keyakinan siswa dalam merencanakan masa depan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial dan 

perencanaan karier, meskipun sebagian besar dilakukan di wilayah perkotaan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dukungan sosial terhadap perencanaan karier 

siswa SMKN X Bulukumba, dengan harapan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam bidang 

psikologi pendidikan serta menjadi acuan praktis bagi guru dan peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan intervensi yang lebih kontekstual.  

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan dua skala model Likert yaitu skala dukungan sosial dan 

perencanaan karier, dengan empat alternatif jawaban, sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), 

setuju (S), dan sangat setuju (SS), dengan pilihan jawaban berupa favorable dan unfavorable. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan modifikasi terhadap beberapa redaksi aitem agar lebih 

sesuai dengan konteks dan karakteristik responden, yaitu siswa sekolah menengah kejuruan 

(SMK). Modifikasi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan keterbacaan dan pemahaman 

responden terhadap pernyataan yang disajikan, tanpa mengubah makna atau konstruk dasar 

setiap aitem. Adapun skala sebelum uji coba adalah sebagai berikut.
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No Aspek Perencanaan Karier  No Item  n 

Fav Unfav 

1. Pengetahuan dan pemahaman diri 1,2,3,5,6,8, 
9,10 

4,7,11 11 

2. Pengetahuan dan pemahaman 
dunia kerja/ pendidikan lanjutan. 

12.14,15 13 4 

3. Penalaran realistis antara 
pengetahuan dan pemahaman diri 
dengan dunia kerja/ pendidikan 
lanjutan. 

16,17,18,19 
,20 

 5 

 Total Item   20 

Tabel 1. Blue Print Skala Perencanaan Karier Sebelum Uji Coba 

Skala Dukungan sosial menggunakan skala yang dikembangkan oleh weiz Cutrona dan Russel 

(1987) dan di kembangkan oleh Azizah (2024). Yang terdiri 6 Aspek yaitu: kelekatan, integrasi 

sosial, pengakuan, ketergantungan, bimbingan dan kesempatan untuk merasa dibutuhkan. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan modifikasi terhadap bentuk dan redaksi beberapa aitem agar 

lebih sesuai dengan konteks dan karakteristik responden, yaitu siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Penyesuaian dilakukan untuk meningkatkan keterpahaman dan keterbacaan 

tanpa mengubah makna atau konstruk psikologis yang diukur oleh skala tersebut. Adapun blue 

print skala sebelum uji coba adalah sebagai berikut. 

No Aspek Dukungan Sosial  No Item  n 

Fav Unfav 

1. Kelekatan 1,2 3, 4 4 

2. Integrasi sosial 5,6 7,8 4 
3. Adanya pengakuan 9,10 11,12 4 
4. Ketergantungan untuk dapat 

diandalkan 

13,14 15,16 4 

5. Bimbingan 17,18 19,20 4 

6. Kesempatan untuk merasa 
dibutuhkan 

21,22 23,24 4 

 Total Item   24 

     Tabel 2. Blue Print Skala Dukungan Sosial Sebelum Uji Coba 

3.      HASIL DAN PEMBAHASAN 

Riset ini memakai responden sebanyak 119 responden. Responden yang berpartisipasi pada 

penelitian ini merupakan siswa SMK X Bulukumba, Deskripsi responden yang mengikuti pelatihan 

ini didasarkan oleh aspek gender dan usia. 

3.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Gender 

Jenis Kelamin n % 
Laki-laki 61 65,66 

Perempuan 31 34,34 
Total 92 100 

Tabel 3. Deskripsi gender responden 

Berdasarkan tabel deskripsi gender dilihat bahwa jumlah responden penelitian ini 

didominasi oleh laki-laki sebanyak 61 orang (65,66%), dan perempuan sebanyak 31 

responden (33,33%). 
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3.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Usia n % 
16 10 8,3 
17 11 9,10 
18 24 39,2 
19 47 42,14 

Total 92 100 
Tabel 4. Deskripsi Usia Responden 

Berdasarkan tabel deskripsi usia dapat dilihat bahwa jumlah responden penelitian 

diketahui bahwa responden penelitian ini di dominasi oleh usia 19 tahun sebanyak 47 

responden (42,5%) dan paling sedikit pada usia 16 sebanyak 10 responden (8,3). 

3.3 Uji Asumsi (Uji Normalitas dan Uji Linearitas) 

Uji asumsi dalam penelitian ini menggunakan aplikasi statistical Program for Social 

Science (SPSS) 22. Uji asumsi yang dilakukan diantaranya yaitu uji normalitas dan uji 

linearitas. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode analisis one sample 

Kolmogorov-Smirnov test dengan bantuan SPSS V.22.0. Hasil uji normalitas Perencanaan 

kairer ini sebagai berikut. 

Test of normality 
Kolmogrov-smirnov 

Unstandardized 
residual 

statistic df Sig 
.063 92 .200 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan table 5, diketahui bahwa uji normalitas data penelitian pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai Sig=0.200 (p>0.05). Hal ini menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal sesuai dengan pengambilan keputusan uji normalitas, yang berarti 

bahwa syarat normalitas pada analisis regresi telah terpenuhi. 

Analisis uji linearitas dilaksanakan agar melihat bentuk data variabel Dukungan sosial 

serta perencanaan karier linear dengan analisis dilaksanakan menggunakan software 

SPSS. Hasil uji linearitas antara variabel dukungan sosial sebagai berikut: 

Variabel  Sig. Keterangan 
Dukungan Sosial 

*Perencanaan karier 
Linearity 0,000 

Linear 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

 

Hasil analisis dikatakan nilai signifikansi yang diperoleh pada variabel Dukungan sosial 

terhadap perencanaan karier memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan lebih 

kecil dari 0,05. Maka dari itu terdapat hubungan yang linear pada variabel dukungan sosial 

dan perencanaan karier.
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3.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh dukungan sosial terhadap perencanaan karier menggunakan 

aplikasi SPSS v.22.0. Adapun hasil uji hipotesis dipaparkan dalam tabel, sebagai berikut. 

Variabel r R2 P Keterangan 

Dukungan Sosial 
*Perencanaan karier 

0.056 0.003 
0.595 Tidak 

Signifikan 
Tabel 7. Uji Hipotesis 

 

Nilai Signifikansi yang diperoleh dari hasil uji hipotesis menunjukan angka 0,595 

(P=0,595) kaidah yang digunakan adalah jika nilai signifikansi di atas 0,05 maka hipotesis 

tidak diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap 

perencanaan karier. Tabel diatas juga menunjukkan bahwa besaran kontribusi pengaruh 

dukungan sosial terhadap perencanaan karier dapat dilihat dari nilai r yaitu sebesar 

0,056, sehingga dapat diketahui bahwa dukungan sosial memberikan pengaruh sangat 

lemah terhadap perencanaan karier. 

3.5 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mayoritas siswa SMKN X Bulukumba 

menunjukkan tingkat perencanaan karier yang tergolong tinggi. Sebanyak 53 responden 

(57,61%) berada pada kategori tinggi, 37 responden (41,30%) pada kategori sedang, dan 

hanya 2 responden (1,09%) tergolong rendah. Temuan ini menunjukkan adanya 

peningkatan dibandingkan data awal, yang menunjukkan bahwa perencanaan karier 

siswa semula berada pada kategori rendah. 

Simamora (2004) menyatakan bahwa perencanaan karier merupakan menyadari 

potensi diri, mengevaluasi peluang dan hambatan, serta menyusun strategi untuk 

mencapai tujuan profesional. Dalam hal ini, siswa yang memiliki perencanaan karier tinggi 

cenderung lebih siap menghadapi dunia kerja karena mampu mengenali potensi diri dan 

menentukan jalur karier yang sesuai. Kategorisasi tinggi pada siswa SMKN X bulukumba 

tersebut diduga kuat dipengaruhi oleh intervensi psikoedukasi terkait perencanaan karier 

yang diberikan oleh pihak sekolah sebelum pengumpulan data. Intervensi ini berperan 

dalam meningkatkan pemahaman serta perencanaan siswa dalam merancang masa depan 

karier mereka secara lebih matang. 

Secara deskriptif, dukungan sosial yang diterima siswa tergolong tinggi. Namun, 

hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh 

langsung terhadap perencanaan karier siswa (I > 0,05), bahkan menunjukkan arah 

koefisien negatif. Artinya, semakin tinggi persepsi terhadap dukungan sosial belum tentu 

berbanding lurus dengan peningkatan perencanaan karier. Sarafino (2011) menjelaskan 

bahwa dukungan sosial mencakup bantuan emosional, informasional, instrumental, dan 

penghargaan yang berfungsi sebagai sumber kekuatan dalam proses pengambilan 

keputusan. Akan tetapi, efektivitas dukungan sosial sangat bergantung pada bentuk dan 

relevansi dukungan yang diberikan (Taylor, 2006). Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui 

karakteristik geografis dan sosial partisipan yang memengaruhi cara siswa memaknai 

dukungan tersebut. Dalam konteks wilayah semi-terpencil seperti Bulukumba, bentuk 

dukungan yang diterima oleh siswa masih bersifat umum dan belum secara spesifik 

diarahkan untuk mendukung perencanaan karier. 

Hasil Analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa Dukungan sosial 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perencanaan karier siswa (nilai signifikansi 

< 0,05 dan R2= 0,003). Artinya, 0.3% variansi dukungan sosial terhadap perencanaan 
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karier tersebut, sedangkan sisanya sebesar 99,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Secara 

umum faktor internal terbukti menjadi pengaruh utama dalam perencanaan karier yang 

efektif, akan tetapi faktor eksternal juga tetap penting yaitu Dukungan sosial sebagai 

penguat psikososial, namun tidak cukup kuat secara statistik apabila tidak diorientasikan 

dalam bentuk dukungan karier yang relevan. hasil ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan perencanaan karier di daerah semi-terpencil perlu penyelarasan bentuk 

dukungan sosial dengan populasi agar lebih aplikatif dan mendukung perencanaan karier 

siswa secara menyeluruh. 

4. KESIMPULAN   

Dukungan sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perencanaan karier siswa. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa bentuk dukungan dari lingkungan sosial yang diterima siswa 
tidak cukup kuat untuk mempengaruhi perencanaan karier, khususnya jika dukungan tersebut 
bersifat umum dengan tidak spesifik pada perencanaan karier. dengan kontribusi bersama 
sebesar 0,3%. 
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